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A. IDENTITAS MATA KULIAH

Nama Mata Kuliah . Pemecahan Masalah Metematika

Kode Mata Kuliah . GD202

Jumlah sks . 2SKS

Semester ke 7

Kelompok Mata Kuliah :  Mata Kuliah Khusus Program Studi (MKK-PS)
Status Mata Kuliah . Wajib

Mata Kuliah Prasyarat :  Konsep Dasar Matematika

Pendidikan Matematika 1
:  Pendidikan Matematika 2
Program Studi . S1PGSD

Dosen : Drs. Yusuf Suryana, M.Pd.
: NIP. 195807051986031004

Jumlah Pertemuan 16 kali pertemuan

B. DESKRISI ISI

Mata kuliah ini membahas tentang konsep dasar pemecahan masalah, kedudukan pemecahan
masalah sebagai suatu kompetensi matamatika, makna dan jenis masalah, langkah-langkah
pemecahan masalah matematik, strategi-strategi pemecahan masalah, model-model
pembelajaran pemecahan masalah matematika di sekolah dasar, peran guru dalam
pembelajaran pemecahan masalah matematik, serta penilaian kemampuan pemecahan
masalah matematika.

C. STANDAR KOMPETENSI

Memahami konsep pemecahan masalah serta mampu mengembangkan pembelajaran matematika
dengan pendekatan pemecahan masalah di sekolah dasar.

D. KOMPETENSI DASAR
1. Memahami pengertian konsep masalah dan pemecaham masalah
2. Memahami makna dan kedudukan pemecahan masalah sebagai suatu kemahiran matamatika

3. Mengetahui perbedaan jenis-jenis masalah dan dapat merancang soal sesuai dengan jenis-jenis
masalah

4. Memahami langkah-langkah atau heuristik pemecahan masalah matematik

5. Memahami strategi-strategi pemecahan masalah untuk memecahkan berbagai jenis masalah
matematika



6. Memahami model-model pembelajaran yang berhubungan dengan pendekatan pemecahan
masalah matematika seperti investigasi matematika, eksplorasi matematika, problem based
learning (PBL), open ended approach, problem posing dan lain-lain

7. Memahami strategi guru dalam merencanakan, melaksanakan dan melakukan penilaian dalam
pembelajaran pemecahan masalah matematika di sekolah dasar.

E. INDIKATOR

Setelah mengikuti perkuliahan, diharapkan mahasiswa dapat :
menjelaskan pengertian konsep masalah dan pemecaham masalah;

menjelaskan makna dan kedudukan pemecahan masalah sebagai suatu kemahiran matamatika;
menjelaskan perbedaan jenis-jenis masalah;
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4. merancang soal pemecahan sesuai dengan jenis-jenis masalah;

5. menjelaskan langkah-langkah atau heuristik pemecahan masalah matematika;
6.

menggunakan langkah-langkah atau heuristik pemecahan masalah matematika dalam
memecahkan masalah-masalah matemataka;

7. menggunakan strategi-strategi pemecahan masalah untuk memecahkan berbagai jenis masalah

matematika;

8. menjelaskan model-model pembelajaran yang berhubungan dengan pendekatan pemecahan
masalah matematika seperti investigasi matematika, eksplorasi matematika, problem based
learning (PBL), open ended approach, problem posing dan lain-lain;

9. merancang, mengembangkan dan mempersiapkan pembelajaran matematika dengan
menggunakan model-model pemecahan masalah matematika seperti investigasi matematika,
eksplorasi matematika, problem based learning (PBL), open ended approach, problem posing
dan lain-lain;

10. melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan model-model pemecahan
masalah matematika seperti investigasi matematika, eksplorasi matematika, problem based
learning (PBL), open ended approach, problem posing dan lain-lain; serta

11. mengembangkan model-model instrumen penilaian kemampuan pemecahan masalah serta
dapat melakukan praktik penilaian pemecahan masalah di sekolah dasar.

F. PENDEKATAN PEMBELAJARAN

1. Pendekatan : Pemecahan Masalah dan Problem Based Learning
2. Metode : Ekspositori, Tanya Jawab, Diskusi

3. Tugas : Latihan Praktek Pembelajaran di sekolah

4. Media : Buku latihan



G. EVALUASI

Keberhasilan mahasiswa dalam perkuliahan ini ditentukan oleh prestasi mahasiswa dalam :
1. berpartisipasi kegiatan di kelas dalam menyimak penjelasan materi, tanya jawab dan diskusi
serta kehadiran;

2. memperoleh pengetahuan dan keterampilan menyelesaikan soal pemecahan masalah

3. mempresentasikan materi;

4. praktek latihan pembelajaran pemecahan masalah di sekolah dasar
5. mempresentasikan hasil praktik latihan di sekolah dasar; serta

6. penilaian kuis, UTS dan UAS.
Berikut adalah rincian proporsi penskoran dari setiap jenis penilaian :

1. UTS (20%)

2. UAS (30%)

3. Kuis (10%)

4. Presentasi materi (20%)

5. Laporan hasil praktek pembelajaran di sekolah dan presentasi hasil observasi (10%)
6. Kehadiran dan keaktifan (10%)

Skala Penilaian yang digunakan adalah dalam skor lima (stanfive)
A:>351; B:256-350;, C:201-255;, D:151-2,00; E:<1,50

H. RINCIAN MATERI PERKULIAHAN TIAP PERTEMUAN

Pertemuan 1 : Pengantar perkuliahan

Pertemuan 2 : Paradigma Pembelajaran Matematika Berorientasi Pemecahan Masalah
Pertemuan 3 : Pengertian masalah dan pemecahan masalah dan jenis-jenis masalah matematika
Pertemuan 4 : Heuristik pemecahan masalah

Pertemuan 5 : Strategi-strategi pemecahan masalah 1

Pertemuan 6 : Strategi-strategi pemecahan masalah 2

Pertemuan 7 : UTS

Pertemuan 8 : Pembelajaran Berbasis Masalah

Pertemuan 9 : Pembelajaran Matematika Pendekatan Open Ended

Pertemuan 10 : Investigasi dan Eksplorasi Matematika

Pertemuan 11: Strategi Metakognitif dalam Pemecahan Masalah
Pertemuan 12 : Problem Posing dan Teknik Scaffolding

Pertemuan 13: Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah

Pertemuan 14: Latihan Praktek Pembelajaran Pemecahan Masalah di SD
Pertemuan 15: Presentasi Hasil Latihan Praktek Pembelajaran
Pertemuan 16 : Ujian Akhir Semester (UAS)
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